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II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. PupukHijau
Pupukhijaumerupakanpupuk yang berasaldarisisatanaman legume,karena




sisatanamanpadaumumnya.Beberapacontohpupukhijau, antara lain: lamtoro
(Leuceanaleucephala), gamal (Gliricidiasepium), kaliandra (Caliandracallothyrsus), jayanti
(Sesbaniasesban), jantituren (Jawa), kirinyu ( Chromolaenaodorata), Phaseolustunatus,
kratok (Jawa), Glycine soya, kedeleproduksi, Vignasisnensis, kacangtunggak,




bebasdariudaradenganbakteripenambat N sehinggakadar N yang terkandung
didalamtanamanrelatiftinggi(Sutanto, 2002)
Pengaplikasianpupukhijaudapatdiberikanpadawaktupenanamantanpaharusmengalami
proses pengomposanterlebihdahulu (AfandiedanNasih, W.Y, 2002). Selainsumber nitrogen
keuntungandalampemberianpupukhijaulainyaadalahmensuplaibahanorganiktanah,
meningkatkan proses biokimiadalamtanahkarenamelaluibahanorganik yang
berasaldarihijauantanamanmerupakansumbermakananbagijasadreniktanahdanbertendensimer
angsangperubahanbiologis. Proses biokimiamempunyaiperanandalammemproduksi CO2,
NH4, NO3danpembentukansenyawasederhanalainnya (Hakim et al., 1986).
Soepardi (1983) menyatakansuatutanamanpupukhijau yang ideal harusmempunyai 3
sifatutama : (1) cepattumbuh, (2) bagianatas yang banyakdansukulen, dan (3)
kemampuantumbuhpadatempat yang kurangsubur.
Kriteriauntukmemilihjenistanamanpupukhijau yang baikyakni : produksibiomassatinggi,
sistemperakarandalam, awalpertumbuhancepat, lebihbanyakdaundaripadakayu,





Pupukhijau (terutamalegum) dapatdibagikedalamtigagolongan : (1) pupukhijau yang
berbentukpohondipakaisebagainaunganatausebagaipohonpelindung, misalnyaLeucaenasp
(lamtoro), Sesbaniagrandiflora, dan lain-lain. (2) pupukhijauberbentukperdu,
misalnyaCrotalariasp.,Flamingiafongesta, dan lain-lain. (3) pupukhijauberbentuksemak,
misalnyaCalopogoniummucunoides, Puerariajavanica, Centrosemasp.,Mimosa invisa












, sumberpupukhijau, pemberantasalang-alangdanpakanternak (Purwanto,
2007).Puerariajavanicamemilikikandunganhara N 2,56%, P0,22%, K 1,90%, C-organik
40,198% (Febrina, 2004).
Pupuk hijau merupakan hasil akhir dan atau hasil antara dari perubahan atau peruraian
bagian dan sisa-sisa tanaman. Karena pupuk organik berasal dari bahan organik yang
mengandung beberapa macam unsur maka pupuk ini pun mengandung hampir semua unsur
(baik makro maupun mikro). Hanya saja, ketersediaan unsur tersebut biasanya dalam jumlah
yang sedikit. Pupuk organik diantaranya ditandai dengan ciri-ciri : nitrogen terdapat dalam
bentuk persenyawaan organik sehingga mudah dihisap tanaman, tidak meninggalkan sisa
asam anorganik di dalam tanah, mempunyai kadar persenyawaan C organik yang tinggi,
misalnya hidrat arang (Murbandono, 2000).
Penggunaan pupuk organik yang dipadukan dengan penggunaan pupuk kimia dapat
meningkatkan produktivitas tanaman dan pengurangan menggunakan pupuk kimia, baik pada
lahan sawah maupun lahan kering. Telah banyak dilaporkan bahwa terdapat interaksi positif
pada penggunaan pupuk organik dan pupuk kimia secara terpadu. Penggunaan pupuk kimia
secara bijaksana diharapkan memberikan dampak yang lebih baik dimasa depan. Tidak hanya
padakondisi lahan dan hasil panen yang lebih baik, tetapi juga pada kelestarian lingkungan
(Musnamar, 2005).
2.2. Tumbuhan Pupuk Hijau
2.2.1. Gamal (Gliricidia sepium)
Gamal berasal dari wilayah kawasan Pantai Pasifik Amerika Tengah yang bermusim
kering. Habitat asli gamal adalah hutan gugur daun tropika, dapat tumbuh mulai dari dataran
rendah hingga ketinggian tempat 1.300 m dpl, beradaptasi pada beberapa jenis tanah,
termasuk jenis tanah yang kurang subur, tahan kering, juga tahan asam (Chadhokar, 1982).
Gamal merupakan tanaman yang cocok untuk tanah asam dan marginal. Dalam taksonomi,
tumbuhan ini diklasifikasikan sebagai berikut : Kerajaan : Plantae, Divisi : Magnoliophyta,
Ordo : Fabales, Famili : Fabaceae, Subfamili : Faboideae, Genus : Gliricidia, Spesies :
Gliricidia maculata atau Gliricidia sepium (Nusantara, 2009).
Batang gamal berukuran kecil hingga sedang, tingginya dapat mencapai 10-12 m,
sering bercabang dari dasar dengan diameter basal mencapai 50-70 cm. Kulit batang halus
dengan warna bervariasi, dari putih abu-abu kemerah tua-coklat. Batang dan cabang-cabang
pada umumnya ada bercak putih kecil (Mustofa, 2009). Daun gamal menyirip ganjil,
biasanya perpasangan sepanjang sekitar 30 cm melebar 5-20 cm, helai daun berbentuk oval
atau elips, panjang daun 2-7 cm,dan lebar daun 1-3 cm. Helai daun, pelepah dan tulang
belakang kadang-kadang bergaris-garis merah. Bunga berwarna merah muda ke-unguan,
sedikit warna putih, biasanya dengan titik kuning pucat menyebar di dasar kelopak. Dasar
kelopak bunga bulat dan hampir tegak, dengan ukuran sekitar 20 mm, panjang kelopak bunga
15-20 mm, dan lebarnya 4-7 mm. Polong muda berwarna hijau kemerahan-unguan, berwarna
kuning-cokelat setelah masak, dan berwarna kuning coklat muda sampai coklat bila sudah
tua. Polong berbentuk pipih hampir bulat, panjang polong 10-18 cm, lebarnya 2 cm, jumlah
biji 4-10 (Simon and Stewart, 1998). Tumbuhan gamal dapat  dilihat pada Gambar 2.1 di
bawah ini.
Gambar 2.1. Tumbuhan gamal
2.2.2. Kaliandra (Caliandra callothyrsus)
Kaliandra merupakan tanaman leguminosa berupa pohon kecil atau perdu yang
termasuk kedalam keluarga leguminosae. Keluarga ini memiliki 132 spesies tersebar dari
Amerika Utara hingga Amerika Selatan, 9 jenis berasal dari Madagaskar, 2 jenis dari Afrika,
dan 2 jenis dari India (Macqueen, 1996). Menurut Soedarsono et al. (1996), kaliandra
memiliki 140 jenis yang tersebar di daerah tropis hingga sub-tropis benua Amerika. Tanaman
kaliandra masuk ke pulau Jawa berasal dari Guatemala selatan yaitu spesies Calliandra
calothyrsus berbunga merah dan Calliandra tetragona berbunga putih, dengan tujuan utama
adalah sebagai pohon pelindung perkebunan kopi.
Pada tahun 1974 Perum Perhutani melalui program MA-LU (Mantri kehutanan-
Lurah), yaitu program kerjasama antara mantri kehutanan dan lurah, melakukan penanaman
kaliandra secara serempak di seluruh areal kawasan hutan serta daerah aliran sungai di pulau
Jawa yang bertujuan mereklamasi lahan kritis. Dalam taksonomi tumbuhan ini
diklasifikasikan sebagai berikut: Kingdom: plantae (tumbuhan) subkingdom: tracheobionta
(tumbuhan berpembuluh) superdivisi: spermatophyte (menghasilkan biji) divisi:
magnoliophyta (tumbuhan berbunga) kelas: magnoliopsida (berkeping dua/dikotil) family:
fabaceae (polong-polongan) genus: calliandra sp. (Yuwono dan Putro, 2008)
Kaliandra mencapai tinggi maksimum 12 m dengan diameter batang 20 cm. Kulit
batang berwarna merah keabu-abuan yang ditutupi lentisel kecil, pucat berbentuk oval.
Sistem perakaran terdiri atas beberapa akar tunjang dan akar yang lebih halus dengan jumlah
cukup banyak memanjang sampai keluar permukaan tanah. Apabila dalam tanah terdapat
banyak rizobium dan mikoriza, akan terbentuk simbiosa antara jamur dan bintil-bintil akar
yang berfungsi mengikat N dalam udara sehingga kesuburan tanah akan dipertahankan
(Lesueur et al., 1996). Jenis kaliandra ini memiliki bentuk daun yang kecil-kecil seperti
umumnya keluarga mimosidae, bertekstur lebih lunak berwarna hijau tua. Panjang daun bisa
mencapai 20 cm, lebarnya mencapai 15 cm dan pada malam hari daun-daun tersebut melipat
kearah batang. Secara alami tanaman kaliandra berbunga sepanjang tahun, tetapi masa
puncaknya terjadi antara bulan Juli dan Maret. Di Indonesia, musim berbunga sangat
bervariasi tergantung jumlah curah hujan serta penyebarannya, dan puncaknya berlangsung
antara bulan Januari-April. Tandan bunga berkembang dalam posisi terpusat, dan bunganya
bergerombol disekitar ujung batang. Bunga mekar hanya satu malam saja dengan benang-
benang umumnya berwarna putih di pangkalnya dan merah mencolok di bagian ujungnya.
Seharikemudian benang-benang ini akan layu dan yang tidak mengalami pembuahan akan
gugur (Kartasubrata,1996). Tumbuhan kaliandra dapat dilihat pada Gambar 2.2 di bawah ini.
Gambar 2.2. Tumbuhan kaliandra
2.2.3. Kirinyu (Chromolaena odorata L)
Kirinyu (Chromolaena odorata L.) dalam bahasa Inggris disebut siam weed,
merupakan gulma padang rumput yang penyebarannya sangat luas di Indonesia. Gulma ini
diperkirakan sudah tersebar di Indonesia sejak tahun 1910-an (Sipayung et al., 1991), tidak
hanya di lahan kering atau pegunungan, tetapi juga di lahan rawa dan lahan basah lainnya
(Thamrin et al., 2007).
Kirinyu berasal dari Amerika Selatan dan Tengah,kemudian menyebar ke daerah
tropis Asia, Afrika, dan Pasifik, dan digolongkan sebagai gulma invasif. Gulma ini
merupakan pesaing agresif dan diduga memiliki efek alelopati, menyebabkan keracunan
bahkan kematian pada ternak, serta dapat menimbulkan bahaya kebakaran (Prawiradiputra,
2007).
Tumbuhan kirinyu memiliki bentuk daun oval dan bagianbawahnya lebih lebar,
makin ke ujung makin runcing. Panjang daun 6–10 cm dan lebarnya 3–6 cm. Tepi daun
bergerigi, menghadap ke pangkal, letaknya berhadapan. Karangan bunga terletak di ujung
cabang (terminal), dan setiap karangan terdiri atas 20–35 bunga. Warna bunga pada saat
muda kebiruan, semakin tua menjadi cokelat. Waktu berbunga serentak pada musim kemarau
selama 3–4 minggu. Pada saat biji masak, tumbuhan akan mengering kemudian bijinya pecah
dan terbang terbawa angin. Kurang lebih satu bulan setelah awal musim hujan, potongan
batang, cabang, dan pangkal batang akan bertunas kembali. Biji-biji yang jatuh ke tanah juga
mulai berkecambah sehingga dalam waktu dua bulan berikutnya, kecambah dan tunas-tunas
telah terlihat mendominasi suatu area (Prawiradiputra, 2000). Tumbuhan Kirinyu dapat
dilihat pada Gambar 2.3 di bawah ini.
Gambar 2.3. Tumbuhan kirinyu
2.2.4. Lamtoro (Leuceana leucephala)
Lamtoro tersebar secara luas di Mexico dan Amerika Tengah pada tahun 1520 saat
datangnya orang Spanyol ke negara tersebut. Baru pada akhir abad ke 20 lebih menyebar luas
sampai ke Filipina, dari sini penggunaan sebagai peneduh tanaman perkebunan, kayu bakar
dan hijauan pakan ternak makin meluas. Sebelum tahun 1950-an hanya satu varietas yang
dikenal yaitu varietas “common” dari Subspecies leucocephala, kemudian muncul nama-
nama untuk tanaman ini seperti varietas Hawaii (tipe shrubby) yang sebetulnya tidak berasal
dari Hawaii, Peru (tipe low branching) tidak berasal dari Peru, Salvador (tipe arboreal) yang
juga tidak berasal dari Salvador. Varietas Cunningham yang telah banyak dikenal
dibudidayakan di Indonesia berasal dari Australia, hasil persilangan antara tipe varietas
Salvador dengan tipe varietas Peru.Berdasarkan pustaka, berikut klasifikasi secara umum dari
tumbuhan Lamtoro (Leucaena leucocephala) : Kingdom: Plantae, Divisi: Magnoliophyta,
Kelas: Magnoliopsida, Ordo: Fabales, Family: Fabaceae, Genus: Leucaena, Spesies:
Leucaena leucocephala (Loh, 2008).
Biji yang sudah tua setiap 100 g mempunyai nilai kandungan kimia berupa zat kalori
sebesar 148 kalori, protein 10,6 g, lemak 0,5 g, hidrat arang 26,2 g, kalsium 155 mg, besi 2,2
mg, vitamin A, Vitamin BI 0,23 mg. Berbagai kandungan yang terdapat dalam tanaman petai
cina yang diperkirakan sebagai antiinflamasi adalah flavonoid. Flavonoid dalam bentuk
aglikon bersifat nonpolar, sedangkan dalam bentuk glikosida bersifat polar. Berdasarkan sifat
flavonoid tersebut, maka untuk ekstraksi dapat digunakan etanol 70% sebagai bahan
penyarinya, karena etanol 70% bersifat semi polar yang dapat melarutkan senyawa yang
bersifat polar maupun non-polar. (Dalimartha, 2008). Tumbuhan lamtoro dapat dilihat pada
Gambar 2.4 di bawah ini.
Gambar 2.4. Tumbuhan lamtoro
2.2.5. Sesbania (Sesbania sesban)
Sesbania sesban adalah salah satu tanaman legum, di daerah Jawa tanaman ini disebut
tumbuhan jayanti. Tanaman sesbania biasanya ditemukan di pematang sawah atau daerah
pertanian. Beberapa bagian tanaman sesbania memiliki manfaat dan memiliki kandungan
nutrisi yang tinggi dan dapat digunakan sebagai pupuk hijau (Heering, 1992). Menurut Le
Houreou (1980) tanaman kacang-kacangan atau polong-polongan khususnya legum
merupakan sumber protein bagi hewan ruminansia. Kandungan protein yang tinggi pada
tanaman kacang-kacangan menunjukkan bahwa tanaman kacang-kacangan memiliki potensi
yang tinggi untuk digunakan sebagai suplemen protein dalam makanan ruminansia karna
suplemen proten ini dapat meningkatkan fermentasi karbohidrat (Molina et al., 1996).
Klasifikasi sesbania secara umum adalah sebagai berikut: kingdom: plantae, divisi:
magnoliophyta, kelas: magnoliopsida, ordo: fabales, family: fabaceae, genus: sesbania,
spesies: sesbania sesban.
Biji dan daun sesbania sesban banyak mengandung cavanin dan saponin, dalam biji
dan daun sesbania sesban, dalam biji dan daun sesbania sesban tidak banyak mengandung
tanin. Sesbania mengandung tripertenoid, karbohidrat, vitamin, asam amino, protein, tanin
glikosida, sterol, lemak dan steroid. Bunga sesbania memiliki kandungan lucosida cyanidin,
dan delphinidin. Biji sesbania banyak mengandung protein sehingga dapat dijadikan bahan
obat (Zahrah, 2010). Tumbuhan sesbania dapat dilihat pada Gambar 2.5 di bawah ini.
Gambar 2.5. Tumbuhan sesbania
